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Abstrak 
Hasil belajar PKn pada siswa kelas IV SD Negeri 0725 PTPN IV Lubuk Bunut tahun pelajaran 
2014/2015 pada materi globalisasi masih rendah atau di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). Pembelajaran yang berlangsung di kelas lebih didominasi dengan pembelajaran yang 
berpusat pada guru. Hal ini menyebabkan siswa tidak terlibat secara aktif dalam pembelajaran, 
sehingga hasil belajar yang diperoleh kurang memuaskan. Tujuan Penelitian ini yaitu untuk 
meningkatkan performansi guru, aktivitas belajar siswa, dan hasil belajar siswa kelas IV SD 
Negeri 0725 PTPN IV Lubuk Bunut pada materi globalisasi dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan dan melalui empat 
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek dalam 
penelitian ini yaitu siswa kelas IV SD Negeri 0725 PTPN IV Lubuk Bunut tahun pelajaran 
2014/2015, dengan jumlah 15 siswa yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik tes dan non tes. Analisis data dilakukan 
dengan analisis data kualitatif dan kuantitatif. Indikator keberhasilan penelitian ini meliputi 
persentase aktivitas belajar siswa sekurang-kurangnya 75%, rata-rata nilai kelas ≥ 75 dengan 
persentase tuntas belajar klasikal sekurang-kurangnya 75%, dan nilai performansi guru minimal 
71 (B). Berdasarkan pelaksanaan siklus I nilai performansi guru sebesar 83,08 (AB). Pada 
siklus II, nilai performansi guru meningkat menjadi 89,17 (A). Aktivitas belajar siswa mencapai 
65,12% dan pada siklus II meningkat menjadi 79,87%. Pada siklus I, rata-rata nilai hasil 
belajar siswa mencapai 70,67 dengan persentase tuntas belajar klasikal sebesar 66,67%. 
Sementara itu, pada siklus II rata-rata nilai hasil belajar siswa meningkat menjadi 81,67 dengan 
persentase tuntas belajar klasikal sebesar 93,33%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
performansi guru, aktivitas belajar siswa, dan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 0725 
PTPN IV Lubuk Bunut tahun pelajaran 2014/2015 pada mata pelajaran PKn materi globalisasi. 
 
Kata Kunci: Globalisasi, Pembelajaran PKn, Student Team Achievment Division 
 
Pendahuluan 
 Manusia merupakan makhluk sosial 
yang tidak mampu hidup tanpa bantuan 
orang lain demi mempertahankan 
kelangsungan hidupnya. Manusia akan 
berusaha meningkatkan kehidupannya 
dengan cara memperoleh pengalaman-
pengalaman baru sehingga menimbulkan 
perubahan-perubahan. Perubahan-perubahan 
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tersebut terjadi seiring dengan pesatnya 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK). Manusia perlu 
mengikuti perkembangan IPTEK dan 
bijaksana dalam menyikapinya. Upaya yang 
dapat dilakukan yaitu melalui pendidik.  
Pendidikan merupakan wahana bagi 
siswa untuk mengembangkan potensisiswa 
dalam suatu proses pendidikan yang sesuai 
dengan tujuan pendidikan. Jalur pendidikan 
terdiri atas pendidikan formal, nonformal, 
dan informal. Penyelenggaraan pendidikan 
secara formal terdiri dari pendidikan dasar, 
pendidikan menengah dan pendidikan 
tinggi. Subjek pelaksanaan pendidikan 
khususnya pada pendidikan dasar adalah 
guru dan siswa. 
Guru harus memiliki kompetensi 
tersendiri dalam melaksanakan tugasnya 
sebagai tenaga pendidik. Finch dan 
Crunkilton dalam Kunandar (2007: 52), 
menyatakan bahwa kompetensi adalah 
penguasaan dalam suatu tugas, 
keterampilan, sikap, dan apresiasi yang 
diperlukan untuk menunjang keberhasilan. 
Lebih lanjut Kunandar (2007: 55), 
menyatakan bahwa kompetensi guru adalah 
seperangkat penguasaan kemampuan yang 
harus ada pada diri guru agar dapat 
mewujudkan kinerjanya secara tepat dan 
efektif. Oleh karena itu, guru perlu membina 
diri secara profesional agar dapat memiliki 
kompetensi-kompetensi tersebut untuk 
membina siswa dengan baik dalam proses 
pembelajaran. 
Keberhasilan guru dalam 
melaksanakan tugas mengajar didukung oleh 
siswa yang juga merupakan subjek 
pendidikan. Guru tidak berhak memaksa 
siswa untuk belajar, melainkan memberikan 
pemahaman kepada siswa bahwa belajar 
merupakan suatu kebutuhan dalam rangka 
mempersiapkan diri untuk masa depan. Guru 
berperan dalam membimbing siswa agar 
dapat menyelesaikan permasalahan yang 
ditemukan dalam proses belajar. Hubungan 
yang positif antara guru dan siswa akan 
mengarahkan siswa untuk belajar aktif. Oleh 
karena itu, guru tidak boleh beranggapan 
bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran 
siswa mutlak harus mengikuti apa yang 
menjadi ketentuan guru selama proses 
belajar berlangsung. Interaksi yang terjadi 
antara guru dan siswa selama proses 
pembelajaran akan menentukan kualitas 
pembelajaran. Guru yang baik adalah guru 
yang tidak hanya sekedar melaksanakan 
tugas mengajar, akan tetapi mengerti 
karakteristik dan kebutuhan siswa. Suasana 
belajar yang dibutuhkan siswa adalah 
suasana belajar aktif, menyenangkan, 
nyaman, dan bervariasi. Selain itu, peka 
terhadap permasalahan yang terjadi di dalam 
kelas juga tidak boleh terlepas dari perhatian 
guru. Jika hal tersebut tercapai maka siswa 
akan merasa nyaman dan tidak tertekan. 
Oleh karena itu, guru perlu melakukan 
inovasi dalam pembelajaran. 
Inovasi pembelajaran dilakukan guna 
memecahkan masalah yang dihadapi agar 
dapat memperbaiki mutu pembelajaran 
secara efektif dan efisien. Inovasi yang 
dilakukan guru harus memperhatikan 
kurikulum, mata pelajaran, materi ajar, 
karakteristik siswa, sarana, prasarana, dan 
lingkungan. Salah satu mata pelajaran yang 
terdapat pada jenjang pendidikan dasar 
adalah Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). 
Karakteristik PKn ialah menitikberatkan 
pada pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran dan menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Upaya untuk 
mencapai pemahaman terhadap materi ialah 
pembelajaran harus dibuat menjadi 
pembelajaran yang bermakna bagi siswa. 
Salah satu cara untuk membuat 
pembelajaran menjadi bermakna ialah 
dengan melibatkan siswa secara aktif 
menemukan ide atau konsep PKn. Guru 
dapat menambahkan beberapa variasi dalam 
pengelolaan kelas dengan membentuk siswa 
dalam kelompok-kelompok kecil serta 
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menggunakan hadiah dan hukuman yang 
efektif. Pengelolaan kelas yang seperti ini 
menciptakan suasana yang kompetitif dan 
dapat memberi motivasi kepada siswa untuk 
berusaha mendapatkan hasil kerja yang 
terbaik. 
Pelaksanaan pembelajaran PKn 
hendaknya mencapai tiga ranah 
pembelajaran yakni ranah kognitif, ranah 
afektif, dan ranah psikomotor. Jika siswa 
belum dapat mencapai tiga ranah tersebut 
maka guru belum optimal dalam 
menjalankan perannya membantu siswa 
pada kegiatan belajar. Usaha guru yang 
belum optimal dalam membantu siswa 
mencapai tiga ranah belajar disebabkan oleh 
banyak faktor, salah satunya adalah 
penggunaan model pembelajaran yang 
kurang inovatif. Model pembelajaran 
seharusnya disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan dan kebutuhan siswa. 
Permasalahan yang demikian terjadi 
pada pembelajaran PKn materi Globalisasi 
pada siswa kelas IV SD Negeri 0725 PTP N 
IV Lubuk Bunut Kecamatan Hutaraja Tinggi 
Kabupaten Padang Lawas. Sekolah 
menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) 66 untuk kelas IV mata pelajaran 
PKn. Namun, berdasarkan data dokumentasi 
guru kelas IV di SD Negeri 0725 PTP N IV 
Lubuk Bunut tahun ajaran 2014/2015 
menunjukkan bahwa masih banyak siswa 
yang perolehan hasil belajarnya belum 
tuntas. Data tersebut menjelaskan bahwa 
dari jumlah 24 siswa terdapat 10 siswa 
berhasil memenuhi (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) KKM, sedangkan 14 atau 58,33% 
siswa belum mencapai KKM. 
Ketidaktuntasan pembelajaran tersebut, 
antara lain dikarenakan cara pembelajaran 
masih terlalu banyak didominasi oleh guru. 
Guru hanya menggunakan metode ceramah 
dan menekankan kepada siswa untuk 
menghafal, sehingga siswa merasa kesulitan 
untuk memahami materi tersebut. Penyajian 
materi belum didukung dengan penggunaan 
media pembelajaran yang menarik. Aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran masih 
sangat kurang, terutama keaktifan siswa 
dalam bertanya. Siswa tidak berani untuk 
menanyakan hal-hal yang mungkin belum 




 Penelitian yang dilaksanakan ini 
merupakan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Subjek penelitian ini yaitu guru dan 
siswa kelas IV SD Negeri 0725 PTP N IV 
Lubuk Bunut sejumlah 15 siswa, terdiri dari 
11 putra dan 4 putri. Penelitian ini 
dilaksanakan di SD Negeri 0725 PTP N IV 
Lubuk Bunut Kecamatan Hutaraja Tinggi 
Kabupaten Padang Lawas. Pelaksanaan 
penelitian disesuaikan dengan program 
semester SD Negeri 0725 PTP N IV Lubuk 
Bunut yaitu pada bulan Juli-Desember 
semester I tahun ajaran 2014/2015. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu teknik tes dan non tes 
Berdasarkan data dan hasil pengolahan data 
yang telah terkumpul, kemudian dianalisis. 
Semua data dikaji dan dibahas bersama 
antara peneliti dengan observer. Selanjutnya, 
kegiatan refleksi dan kegiatan penyimpulan. 
Penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD pada materi globalisasi mata 
pelajaran PKn dikatakan berhasil apabila 
indikator keberhasilan yang ditentukan dapat 
tercapai. Indikator keberhasilan dalam 
penelitian ini meliputi aktivitas belajar siswa 
dan hasil belajar. Berikut ini akan dijelaskan 
secara rinci indikator keberhasilan tersebut. 
1. Aktivitas Belajar Siswa 
Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dikatakan berhasil 
apabila dapat meningkatkan aktivitas siswa, 
sehingga berada pada kriteria sangat tinggi 
yaitu mencapai  75 %. 
2. Hasil Belajar Siswa 
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Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dikatakan berhasil 
meningkatkan hasil belajar siswa apabila: 
(1) hasil belajar setiap siswa mencapai nilai 
KKM ≥ 65; (2) nilai rata-rata kelas 
mencapai sekurang-kurangnya 75; (3) dan 
persentase tuntas belajar klasikal tercapai, 
yaitu sekurang-kurangnya 75% jumlah 
siswa yang mendapatkan skor > 65. 
 
Pembahasan dan Hasil 
Penelitian tindakan kelas yang telah 
dilakukan pada siklus I dan II dalam 
pembelajaran PKn materi globalisasi melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
pada siswa kelas IV SD Negeri 0725 PTP N 
IV Lubuk Bunut menunjukkan adanya 
peningkatan pembelajaran. Hasil penelitian 
yang diperoleh berupa data kuantitatif yang 
ditunjukkan dari hasil belajar siswa serta 
data kualitatif yang ditunjukkan dari 
aktivitas belajar siswa. 
Tindakan siklus I dilaksanakan tanggal 
23-30 agustus 2014. Analisis data 
pelaksanaan tindakan siklus I terdiri dari 
pengamatan terhadap performansi guru, 
aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa 
selama proses pembelajaran. Deskripsi data 
yang diperoleh pada pelaksanaan tindakan 
siklus I digunakan guru untuk refleksi dan 
revisi sebagai upaya melakukan perbaikan 
pelaksanaan siklus II. Data aktivitas belajar 
siswa merupakan gambaran keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran yang diperoleh 
dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh 
guru melalui lembar pengamatan aktivitas 
belajar siswa.  
Aktivitas siswa dikatakan memenuhi 
kriteria sangat tinggi apabila berada pada 
rentang persentase 75%-100%, kriteria 
tinggi apabila berada pada rentang 
persentase 50%-74,99%, kriteria sedang 
apabila berada pada rentang persentase 
25%-49,99%, dan kriteria rendah apabila 
berada pada rentang persentase 0%-24,99%. 
Tabel 4.4 menunjukkan aktivitas siswa pada 
pelaksanaan tindakan pembelajaran siklus I 
mencapai 65,12% dan termasuk dalam 
kriteria tinggi. Aktivitas siswa lebih 
meningkat pada pertemuan kedua. 
Persentase tersebut diperoleh dari hasil 
pengamatan guru yang mengacu pada lima 
indikator aktivitas belajar siswa. Masing-
masing indikator terdiri dari empat 
deskriptor. Pemberian skor pengamatan 
aktivitas siswa didasarkan pada jumlah 
deskriptor yang ditunjukkan siswa saat 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Persentase perolehan skor pada lembar 
observasi diakumulasi untuk menentukan 
persentase aktivitas siswa siklus I yang 
diperoleh dari rata-rata persentase aktivitas 
siswa pada tiap pertemuan. 
Hasil belajar siswa pada pelaksanaan 
tindakan siklus I diperoleh dari tes formatif 
yang dilakukan pada akhir siklus I yaitu 
pada pertemuan 2 tanggal 30 agustus 2014.  
Persentase ketuntasan belajar siswa 
mencapai 67 %. Perolehan tersebut belum 
mencapai indikator keberhasilan yang 
ditentukan yakni sebesar 75%. Sementara 
itu, model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD yang digunakan guru dalam penelitian 
ini mengharuskan guru untuk mengolah data 
peningkatan hasil belajar siswa pada 
kelompoknya masing-masing serta 
penghargaan yang diberikan kepada 
kelompok pada setiap pertemuan.  
Siklus II pertemuan 1 dilaksanakan 
pada tanggal 13 September 2014, sedangkan 
pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal 20 
September 2014. Tindakan pembelajaran 
pada siklus II dilaksanakan dengan 
memperhatikan refleksi dan revisi 
pelaksanaan tindakan pembelajaran pada 
siklus I. Analisis data pelaksanaan tindakan 
siklus II terdiri dari pengamatan terhadap 
aktivitas belajar siswa, dan hasil belajar 
siswa selama proses pembelajaran. Data 
aktivitas belajar siswa merupakan gambaran 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang 
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diperoleh berupa hasil pengamatan yang 
dilakukan guru melalui lembar pengamatan 
aktivitas belajar siswa. 
Aktivitas siswa dikatakan memenuhi 
kriteria sangat tinggi apabila berada pada 
rentang persentase 75%-100%, kriteria 
tinggi apabila berada pada rentang 
persentase 50%-74,99%, kriteria sedang 
apabila berada pada rentang persentase 
25%-49,99%, dan kriteria rendah apabila 
berada pada rentang persentase 0%-24,99%. 
Tabel 4.10 menunjukkan rata-rata persentase 
aktivitas belajar siswa pada siklus II secara 
keseluruhan mencapai 79,87%. Berdasarkan 
hasil pengamatan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa persentase aktivitas belajar siswa 
dalam model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD termasuk dalam kriteria sangat tinggi 
dan mencapai indikator keberhasilan yang 
ditetapkan yaitu  75%. Aktivitas belajar 
siswa mengalami peningkatan dari siklus I 
ke siklus II. Hasil belajar siswa siklus II 
diperoleh dari tes formatif yang dilakukan 
pada akhir siklus II yaitu pada pertemuan 
ke-2 tanggal 20 September 2014 dengan 
materi globalisasi. 
Sebanyak 14 siswa tuntas KKM dan 
hanya 1 siswa yang tidak tuntas KKM. 
Persentase ketuntasan belajar siswa yang 
tuntas mencapai 93,33%. Terjadi banyak 
perubahan nilai dalam kelompok model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD setelah 
melakukan pembelajaran di siklus II. Pada 
siklus II guru menempatkan siswa pada 
kelompok yang berbeda dari kelompok pada 
siklus I. Sebagian besar nilai siswa 
mengalami peningkatan skor kemajuan yang 
tinggi sehingga semua kelompok 
mendapatkan predikat sebagai tim super. 
Pada pertemuan kedua terdapat perubahan 
yaknikelompok 1 dan 2 sebagai tim hebat 
dan kelompok 3 sebagai tim baik. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan dari 
siklus I ke siklus II. Hasil belajar siswa juga 
mengalami peningkatan ditunjukkan dengan 
rata-rata nilai yang diperoleh siswa, 81,67. 
Pada pelaksanaan siklus II tidak semua nilai 
yang diperoleh siswa tuntas KKM. Jumlah 
siswa yang mencapai KKM 65 sebanyak 14 
siswa dengan persentase ketuntasan belajar 
sebesar 93,33% sedangkan 6, 67% atau 1 
siswa lainnya tidak tuntas KKM. 
Hasil belajar tersebut meningkat 
karena guru telah melakukan beberapa 
perbaikan. Pada saat pembelajaran guru 
berpindah ke posisi-posisi tertentu untuk 
mengarahkan perhatian pada seluruh kelas, 
sehingga siswa lebih jelas menerima materi 
yang disampaikan dan tidak mengobrol 
tentang hal-hal yang tidak berkaitan dengan 
pelajaran. Perbaikan juga dilakukan pada 
penyesuaian jumlah soal dan kriteria 
penilaian kuis individu serta memperbaiki 




 Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dipaparkan dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD telah 
berhasil meningkatkan pembelajaran PKn 
materi globalisasi pada siswa kelas IV SD 
Negeri 0725 PTP N IV Lubuk Bunut.  
Persentase aktivitas siswa pada siklus I 
mencapai 67 %, sedangkan pada siklus II 
persentase meningkat menjadi 79 %. 
Keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran dilihat dari hasil pengamatan 
terhadap aktivitas belajar siswa yang 
meliputi aspek keantusiasan siswa mengikuti 
pembelajaran, keaktifan siswa dalam 
bertanya kepada guru, keberanian siswa 
dalam mempresentasikan hasil diskusinya, 
kemampuan siswa bekerjasama dalam 
kelompok, serta keberanian siswa dalam 
mengemukakan tanggapan atau pendapat. 
 
Saran 
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Terkait hasil penelitian dan 
pembahasan serta simpulan yang telah 
disajikan, beberapa saran yang dapat 
diberikan yaitu : 
1. Bagi siswa, hendaknya senantiasa aktif 
melaksanakan kegiatan belajar sesuai 
dengan petunjuk yang diberikan oleh 
guru dengan penuh perhatian dan 
ketekunan. 
2. Siswa hendaknya aktif dalam kegiatan 
tanya jawab yang dilakukan oleh guru 
dan bertanya ketika menemui 
kesulitan. 
3. Bagi pihak sekolah, hendaknya 
memberikan kesempatan dan motivasi, 
bagi guru yang hendak melakukan 
inovasi pembelajaran. 
4. Model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD perlu disosialisasikan dan 
dijadikan alternatif dalam 
pembelajaran di sekolah untuk 
meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa. 
5. Sekolah hendaknya melengkapi sarana 
dan prasarana pembelajaran misalnya 
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